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Abstrak

Artikel ini menyajikan hasil analisis kelayakan instrumen penilaian formatif berbasis literasi
sains peserta didik pada materi Pemanasan Global. Model penelitian ADDIE diterapkan dalam
pengembangan instrumen untuk 25 butir soal berbentuk uraian yang berpedoman pada
kompetensi literasi sains PISA dan indikator berpikir kritis. Kelayakan instrumen berbentuk tes
uraian secara online ini ditinjau dari enam kriteria, yaitu validitas logis dan empiris butir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda, serta efektivitas penggunaan instrumen dalam
mengukur kemampuan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini
melibatkan tiga validator dan 100 peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Gedangan pada semester
genap tahun ajaran 2019/2020. Hasil analisis data menunjukkan bahwa: a) validitas logis 25 butir
soal dinyatakan layak pada kategori sangat valid dengan persentase 97%, b) 16 butir soal
memenuhi validitas empiris dalam kategori valid hingga sangat valid, c) koefisien reliabilitas
mencapai 0,822 dalam kategori sangat kuat, d) taraf kesukaran butir soal berada pada kategori
sedang dengan rentang indeks 0,45 - 0,68, e) daya pembeda butir soal dalam kategori cukup
hingga baik sekali dengan rentang indeks 0,31 - 1,00, dan f) berdasarkan analisis data angket
respons peserta didik, efektivitas penggunaan instrumen penilaian dalam kategori sangat baik
dengan rentang nilai > 75. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 16 butir soal (64%) yang
dikembangkan valid dan reliabel serta mampu mengukur dan memotret profil kemampuan
literasi sains serta berpikir kritis peserta didik, sehingga layak untuk digunakan.

Kata kunci: berpikir kritis, instrumen penilaian formatif, kelayakan, literasi sains, pemanasan
global

Abstract

This article describes the results of the feasibility analysis of a formative instrument based on
students' scientific literacy on Global Warming. The ADDIE research model was applied in the
development of 25 question items in the form of descriptions based on PISA scientific literacy
competencies and indicators of critical thinking. The feasibility of the instrument in the form of
an online essay test in terms of six criteria, namely the logical and empirical validity of the items,
reliability, difficulty level, and distinguishing power, and the effectiveness of the use of the
instrument in measuring scientific literacy skills and critical thinking skills students. This study
involved three validators and 100 students of class XI SMA Negeri 1 Gedangan even semester
of the 2019/2020 school year. The results of data analysis show that: a) the logical validity of
the 25 question items is feasible in the very valid category with a percentage of 97%, b) 16
question items meet the empirical validity in the valid to very valid category, c) the reliability
coefficient reaches 0.822 in the very strong category d ) the difficulty of the items is in the medium
category with an index range of 0.45 to 0.68, e) the distinguishing power of the items in the
category is quite good with an index range of 0.31 to 1.00, and f) based on the analysis of the
questionnaire response data, the use of instruments in the very good category with a value range
> 75. The results showed as many as 16 questions (64%) were developed valid and reliable and
were able to measure and photograph the ability of the scientific literacy profile and students'
critical thinking so that it was suitable for use.
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PENDAHULUAN

Pemanasan global hadir sebagai tantangan nyata
yang tidak dapat dihindari sejak pertengahan abad ke-20
(EPA, 2018). Berbagai pihak dituntut untuk mampu
melakukan langkah adaptasi dan mitigasi terhadap
dampak merugikan pemanasan global (Livia dan Wasis,
2017). Sumber daya alam bukan lagi menjadi pilar
utama kemajuan zaman dan peradaban dunia, melainkan
dipengaruhi olen sumber daya manusia yang
berkualitas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kualitas dengan menerapkan
literasi sains pada dunia pendidikan. Pendidikan sains
berperan penting dalam pengembangan pengetahuan
(Jamaluddin  dkk, 2020). Kenyataan lapangan
menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan 75
dari 80 negara dalam aspek literasi sains dengan rata-
rata sebesar 396 dan rata-rata pemahaman ranah kognitif
C5 dan C6 sebesar 0,08% (PISA, 2018). Faktor utama
yang menjadi penyebab yaitu kurang dilatihnya peserta
didik dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yang
kompleks (Rosidah dan Sunarti, 2017). Permasalahan
yang dimaksud merupakan masalah yang menuntut
proses berpikir secara kritis yang menjadi aspek bagi
setiap individu (Andika dan Setyarsih, 2019).
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
esensial yang dapat digunakan sebagai indikator
keberhasilan belajar (Travis, 2015). Oleh karena itu,
salah satu alternatif dalam melakukan pembaharuan
kualitas pendidikan dan peningkatan kemampuan daya
saing peserta didik di era globalisasi yaitu memfokuskan
pada pengajaran kemampuan berpikir kritis melalui
literasi sains.

Literasi sains diartikan sebagai kemampuan
menggunakan pengetahuan sains untuk
mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti-bukti yang ada (OECD, 2016).
Literasi sains dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
untuk kegiatan memahami dan membuat keputusan
mengenai permasalahan yang hadir. Menurut OECD
(2016) literasi sains memiliki tiga kompetensi yang
dijelaskan dalam PISA, yaitu (1) menjelaskan fenomena
ilmiah; (2) mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah dan (3) menafsirkan bukti dan data secara ilmiah.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
literasi sains peserta didik adalah kemampuan berpikir
kritis yang dijelaskan dalam lima indikator, yaitu (1)
mampu menjawab pertanyaan; (2) mampu menganalisis
argumen; (3) mampu memecahkan masalah; (4) mampu
membuat kesimpulan dan (5) mampu mengevaluasi dan
menilai (Hidayati dan Julianto, 2018). Kemampuan
literasi sains dan berpikir kritis memiliki hubungan yang
cukup kuat (Rahayuni, 2016). Hubungan antara kedua
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indikator kemampuan berpikir tersebut dapat diukur
dengan menggunakan instrumen penilaian.

Instrumen merupakan satu alat ukur yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi dan menilai
karakteristik suatu objek berupa kemampuan berpikir,
sikap, minat, maupun informasi lainnya (Widoyoko,
2015). Jika peserta didik diharapkan mampu untuk
berpikir kritis dengan literasi sains, maka instrumen tes
yang diberikan haruslah merepresentasikan kemampuan
tersebut. Instrumen penilaian formatif yang disusun
dalam bentuk uraian merupakan suatu tes yang
diberikan secara berkelanjutan sebagai upaya untuk
mengukur tingkat kemampuan peserta didik serta
mengetahui dan  mengurangi  kesalahan  yang
memerlukan perbaikan (Mardapi, 2016). Tes formatif
dalam bentuk uraian menghendaki peserta didik untuk
dapat mengorganisasi dan menuliskan jawaban dengan
kalimatnya sendiri yang beragam. Instrumen penilaian
formatif berbasis literasi sains merupakan instrumen
yang tepat digunakan dalam mengukur kemampuan
berpikir kritis (Pratiwi dan Setyarsih, 2015). Hal serupa
juga disampaikan oleh Rosdiana dan Sunarti (2015)
bahwa kemampuan literasi sains peserta didik cukup
rendah dan dibutuhkan alat untuk mengukurnya.

Kenyataan lapangan  menunjukkan  bahwa,
penerapan penilaian kemampuan berpikir kritis secara
umum masih sangat rendah, yaitu sekitar 45% (Lane
dkk, 2016). Hal ini juga didukung dengan sukar
ditemukannya instrumen penilaian tes literasi sains
untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis (Zainab dan
Sarah, 2017). Hasil temuan lain menunjukkan bahwa
pelaksanaan penilaian hanya terfokus dalam mengukur
kemampuan pada tingkat pemahaman dan penerapan
saja (Anisa, 2017). Terlihat pada Ujian Nasional tahun
2019, bahwa soal yang disajikan merupakan butir soal
yang tidak rutin, menuntut kemampuan berpikir yang
lebih  kompleks. Pusat Penilaian  Pendidikan
Kemendikbud Rl (2019) juga menunjukkan capaian
nilai fisika secara Nasional rendah, yaitu 45,47%.
Rendahnya hasil yang diperoleh memiliki arti bahwa
peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
butir soal yang diberikan.

Permasalahan yang hadir menunjukkan bahwa
instrumen penilaian formatif berbasis literasi sains
sangat dibutuhkan. Hal serupa disampaikan oleh
Rusilowati (2016) bahwa instrumen penilaian berbasis
literasi sains sangat perlu untuk dikembangkan. Hal
tersebut  memberikan inspirasi  peneliti  untuk
mengembangkan instrumen penilaian formatif berbasis
literasi sains dan mendeskripsikan kelayakan instrumen
tersebut, sehingga dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kelayakan
menjadi aspek penting untuk menyusun instrumen,
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sehingga dapat diketahui sejauh mana instrumen yang Tahap analisis dilakukan untuk menganalisis
disusun dapat mengukur kemampuan berpikir yang kebutuhan pengembangan soal, analisis kurikulum,
diinginkan (Kasmir dan Jakfar, 2012). Instrumen analisis indikator, dan analisis materi. Analisis
penilaian disusun dengan berpedoman pada empat aspek pengembangan soal dilakukan melalui studi pustaka
literasi sains PISA (2015) dan indikator berpikir kritis, tentang penelitian yang relevan untuk memperoleh
yakni mampu bertanya, mampu menjawab pertanyaan, informasi terbaru terkait fakta di lapangan. Analisis
mampu menganalisis argumen, mampu memecahkan kurikulum dilakukan dengan menelaah Kompetensi
masalah, mampu membuat kesimpulan, mampu Dasar Fisika SMA 3.12 pada materi pemanasan global,
mengevaluasi, serta menilai permasalahan pada materi yaitu mampu menganalisis gejala pemanasan global dan
Pemanasan Global. dampaknya bagi kehidupan serta lingkungan
Pengetahuan (Permendikbud RI No. 37, 2018). Analisis materi
- Konten dilakukan dengan telaah artikel penelitian pendidikan
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fenomena secara

- Prosedural fisika, buku literatur serta mengaitkan dengan fenomena
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Gambar 1. Unit Pembangun Penilaian Literasi Sains
(PISA, 2016)

METODE PENELITIAN

Penelitian  diawali dengan  pengembangan
instrumen penilaian formatif yang mengacu pada model
pengembangan ADDIE oleh Branch (2009) meliputi
tahapan analisis, desain, pengembangan, penerapan dan
evaluasi.

Tahap Analisis

Analisis kebutuhan dan
permasalahan

L 2
Tahap Desain

v

Merancang instrumen penilaian berbasis literasi sains,

lembar validasi dan lembar angket respons
) 2
4[ Tahap Pengembangan ]7
Instrumen penilaian mulai dikembangkan, validasi oleh
dua pakar, revisi 1, uji coba terbatas dan revisi 2

[ Instrumen Penilaian Valid ]
L 2
4[ Tahap Penerapan
Penerapan instrumen penilaian yang sudah valid dan
memberikan lembar angket respons
L 2
4[ Tahap Evaluasi
Diperoleh umpan balik berupa saran dari peserta didik
yang kemudian dijadikan acuan dalam melakukan revisi

:

T

Final Product
Gambar 2. Alur Metode Penelitian ADDIE
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berpikir kritis yang berpedoman pada kompetensi
literasi sains PISA dan indikator berpikir kritis.
Mengacu pada indikator penilaian yang dikembangkan,
disusunlah 25 butir soal dalam satu instrumen penilaian
yang dibagi menjadi tiga tipe soal, yaitu 1) tipe soal
dalam aspek menjelaskan fenomena ilmiah yang
menuntut peserta didik untuk dapat menjelaskan
fenomena ilmiah berdasarkan permasalahan yang
disajikan dalam bacaan, 2) tipe soal dalam aspek
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah yang
menuntut peserta didik untuk mampu menyelesaikan
suatu permasalahan melalui evaluasi dan penyelidikan
berdasarkan langkah-langkah yang disajikan dalam
bacaan, dan 3) tipe soal dalam aspek menafsirkan bukti
dan data secara ilmiah yang menuntut peserta didik
untuk jeli dalam mengaitkan bukti dan data serta mampu
mengubah dalam bentuk data lain sesuai pada bacaan
yang disediakan. Tahap pengembangan dimulai dari
validasi instrumen oleh pakar untuk memperoleh
validitas logis dari ranah materi, konstruk (kemampuan
berpikir), dan bahasa. Persentase validitas berpedoman
pada Riduwan (2010) menggunakan kriteria: < 20%
kurang sekali; 21%-40% kurang valid, 41%-60% cukup
valid, 61%-80% valid, dan >81% sangat valid.

Uji coba terbatas dilakukan pada 100 peserta didik
kelas X1 MIPA 1 — X1 MIPA 3 SMA Negeri 1 Gedangan
tahun ajaran 2019/2020 dengan terlebih dahulu
mengemas  instrumen  dalam  bentuk  online
menggunakan platform google form dan space jawaban
diunggah untuk memudahkan pengerjaan dan
pengecekan. Data hasil uji coba digunakan untuk
menentukan validitas empiris, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Validitas empiris
dianalisis dengan teknik korelasi product moment yang
mengacu pada Arikunto (2015) dengan kriteria < 0,20
sangat rendah, 0,21-0,40 rendah, 0,41-0,60 cukup, 0,61-
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0,80 tinggi, dan sangat tinggi pada > 81%. Reliabilitas
instrumen penilaian dihitung dengan teknik cronbach
alpha dan dibandingkan dengan r product moment yang
berpedoman pada Riduwan (2010).

Analisis tingkat kesukaran butir instrumen
penilaian mengacu pada Sukiman (2011) dengan kriteria
< 0,30 sukar, 0,31-0,70 sedang, dan > 0,71 sukar.
Analisis daya pembeda butir instrumen penilaian
mengacu pada Arikunto (2015) dengan penafsiran daya
pembeda < 0,20 jelek, 0,21-0,40 cukup, 0,41-0,70 baik,
dan > 0,71 baik sekali. Hasil uji coba digunakan sebagai
tahapan evaluasi instrumen penilaian formatif berbasis
literasi sains untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi pemanasan
global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang
dilakukan melalui studi pustaka dan studi lapangan
ditemukan bahwa instrumen penilaian yang ada atau
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yang telah dibuat oleh para peneliti selama ini belum
dapat mengukur kemampuan berpikir kritis secara
maksimal dalam pembelajaran (Zainab dan Sarah,
2017). Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan jika
instrumen penilaian yang dikembangkan hanya sebatas
pada level pemahaman dan penerapan saja dengan butir
soal yang tidak sesuai dengan fenomena sehari-hari
(Anisa, 2017). Hasil analisis tersebut diketahui bahwa
instrumen penilaian berbasis literasi sains sangat
dibutuhkan agar kemampuan berpikir kritis peserta
didik dapat terukur dengan tepat. Pengembangan
instrumen penilaian formatif berbasis literasi sains
dimulai dengan menyusun kisi-kisi untuk 25 butir soal
uraian yang dilengkapi dengan sejumlah atribut
instrumen penilaian. Butir soal yang dikembangkan
memiliki karakteristik jenis pengetahuan, kompetensi
literasi sains, indikator berpikir kritis, konteks dan
tuntutan kognitif yang digunakan untuk mengukur
kemampuan literasi sains dan berpikir kritis peserta
didik seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut Instrumen Penilaian yang Dikembangkan

Rubrik Penilaian

f;,; g%llf? Soal (Bacaan dan Pertanyaan) Penyelesaian Kriteria Skor
Jawaban
Jenis APAKAH AKTIVITAS MANUSIA BERKONTRIBUSI Pada gambar gas Menjelaskan 1
Pengetahuan: DALAM PERUBAHAN IKLIM? yang paling banyak gas pemanasan
Konten Penggunaan berbagai bahan bakar seperti batubara, membawa pengaruh global
] minyak dan gas alam, meningkatnya deforestasi serta  aqalah Menjelaskan 1

Kompetensi _ berbagai praktik pertanian dan industri, mengubah  karbondioksida dan hal-hal  yang
Literasi Sains: komposisi atmosfer bumi. metana memicu
Menafsirkan bukti  omposisi atmosfer yang berubah berkontribusi Gas O, banyak adanya
dan data secara terhadap perubahan iklim. Aktivitas manusia yang dihasilkan dari sisa pemanasan
ilmiah semakin kompleks juga menyebabkan peningkatan pembakaran  dan global
Indikator Berpikir konsentrasi partikel dan gas rumah kaca di atmosfer. metana dari kegiatan Menjelaskan 1
Kritis: Nilai relatif dari kontributor utama terhadap peternakan. Untuk pemanasan
Mampu perubahan suhu ditunjukkan pada Gambar 1 mengurangi dampak global dalam
mengevaluasi dan Pendinginan Nilai Relatif Pemanasan akibat gas tersebut, kehidupan
menilai Katbondioksida yaitu  mengurangi  sehari-hari
Konteks: Metana penggunaan Mengaitkan 1
Global; bahaya Patikel kendaraan bermotor, gas pemanasan
dan risiko ek e s aven melakukan ~ hemat global dalam
Tuntutan energi,  mengolah  kehidupan
Kognitif: ~ Tinggi kotoran hewan  serta cara
(high) T menjadi biogas, mencegahnya
Indikator Soal: Eiekeyang mungiin mengolah  sampah — Skor maksimal 4
Diberikan gambar 3R (Reuse, Reduce,
data gas akibat Gambar 1: Tingkat nilai relatif dari kontributor utama  Recycle),
aktivitas manusia, terhadap perubahan suhu atmosfer penghijauan dan
peserta didik dapat Batangan yang memanjang ke kanan garis tengah sebagainya.
mengembangkan menunjukkan efek pemanasan. Balok memanjang ke
argumen yang kiri garis tengah menunjukkan efek pendinginan. Efek
mendukung relatif dari ‘Partikel” dan ‘Efek partikel pada awan’
pengurangan emisi  Cukup tidak pasti: dalam setiap kasus efek yang
karbon dioksida mungkin ada di suatu tempat dalam kisaran yang
dari aktivitas ditunjukkan oleh bilah abu-abu terang (PISA, 2015).
manusia dengan
tepat. Gunakanlah informasi pada Gambar 1 untuk

mengembangkan argumen Anda yang mendukung

pengurangan emisi karbon dioksida dari aktivitas

manusia yang disebutkan!
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Secara lebih rinci hasil penelitian diuraikan sebagai
berikut.
1. Kelayakan Instrumen Penilaian
Validasi instrumen penilaian berbasis literasi sains
melibatkan dua orang pakar yang menilai ranah materi,
konstruksi (proses berpikir), dan bahasa. Hasil penilaian
masing-masing ranah disajikan pada Tabel 2. Perolehan
nilai dari tim ahli sebesar yang telah dikonversikan pada
skala 100, didapat persentase kelayakan sebesar 97%.
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka instrumen
penilaian formatif berbasis literasi sains berada dalam
kategori sangat tinggi (Farida, 2017).
Tabel 2. Hasil Validitas Logis Tiap Ranah
Ranah Validasi  Persentase Kategori

Materi 96%
Konstruksi 96% _
Bahasa 98% Sangat Valid
Total 97%

Kelayakan instrumen yang dikembangkan lebih
mengacu pada validitas logis ranah konstruksi, karena
mencerminkan sejauh mana suatu instrumen dapat
mengungkap kemampuan berpikir yang dikehendaki
dengan sesungguhnya (Farida, 2017). Dalam penelitian
ini validitas logis ranah konstruk meliputi lima poin,
yaitu 1) Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya
atau perintah yang menuntut jawaban terurai, 2) adanya
petunjuk yang jelas mengenai cara mengerjakan soal, 3)
ada pedoman penskoran yang jelas, 4) gambar, grafik,
diagram, tabel, dan sejenisnya disajikan dengan jelas,
dan 5) butir soal sesuai indikator dan tidak bergantung
pada butir soal sebelumnya diperoleh dari judgement
validity oleh pakar yang menghasilkan beberapa
kelebihan dan kekurangan instrumen penilaian yang
dikembangkan  (Putra, 2013). Kelebihan dan
kekurangan instrumen penilaian berasal dari saran dan
komentar oleh pakar yang kemudian digunakan sebagai
pedoman untuk mengetahui kelayakan instrumen
penilaian dan sebagai pedoman untuk melakukan
perbaikan instrumen penilaian.

Kelebihan Instrumen:

a. Materi yang disajikan telah sesuai dengan
Kompetensi Dasar yang mengacu pada kompetensi
literasi sains dan indikator berpikir kritis.

b. Cakupan materi pada teks bacaan bersifat
eksploratif, menuntut peserta didik untuk menggali
kemampuan berpikir lebih dalam sesuai dengan
tujuan penelitian.

c. Bentuk uraian pada butir soal telah sesuai karena
menghendaki  peserta  didik untuk  dapat
mengorganisasi dan menuliskan jawaban dengan
kalimatnya sendiri dengan beragam.
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d. Teks bacaan yang disajikan merupakan fenomena
nyata yang ada dalam kehidupan sehati-hari dengan
referensi yang jelas.

e. Butir soal yang disajikan jelas dan tidak bergantung
satu sama lain.

f. Teks bacaan yang disajikan menarik, karena
dilengkapi dengan gambar, tabel dan grafik.

g. Menggunakan bahasan yang mudah dipahami dan
tidak bermakna ganda.

Kekurangan Instrumen:

a. Kata tanya pada rumusan pertanyaan kurang tepat
sehingga kurang spesifik digunakan dalam
mengukur indikator yang dikehendaki.

b. Terdapat beberapa rumusan pertanyaan yang kurang
cocok dengan indikator yang diberikan.

c. Petunjuk pengerjaan perlu dijabarkan secara
menyeluruh dengan jelas, agar kesalahan dalam
mengerjakan instrumen secara online dapat
terminimalisir.

d. Penyesuaian alokasi waktu dengan jumlah butir soal
yang diberikan.

Pada bagian akhir penilaian, kedua ahli menyatakan
bahwa instrumen penilaian formatif berbasis literasi
sains yang dikembangkan dinyatakan memenuhi kriteria
kelayakan dan dapat digunakan dengan perbaikan.

Untuk menunjang kelayakan instrumen penilaian
yang dikembangkan, dilakukan uji coba terbatas ke
peserta didik. Data yang diperoleh digunakan untuk
mendapatkan validitas empiris, reliabilitas, taraf
kesukaran dan daya pembeda hingga didapatkan butir
soal yang layak. Validitas empiris hasil uji coba
disajikan pada Gambar 2.

Validitas Empiris

2804 ‘ 36% u Rendzh

Cukup

Tmem

e

® Zangat Tigm

Gambar 2. Persentase Validitas Empiris Butir Soal

Nilai validitas empiris hasil uji coba 25 butir soal
mengacu pada teknik korelasi product moment
Suharsimi (2009). Hasil analisis menunjukkan bahwa
36% soal kategori rendah, 32% soal kategori cukup,
28% soal kategori tinggi dan 4% soal kategori sangat
tinggi. Adapun 16 butir soal dinyatakan valid dengan
kriteria rhiwng > ravel (Arikunto, 2015).

Nilai reliabilitas hasil uji coba dihitung dengan
teknik cronbach alpha dan diperoleh hasil sebesar 0,822
dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan jika
instrumen penilaian yang dikembangkan bersifat
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reliabel rping > raver (Arikunto, 2015). Instrumen
penilaian yang diujicobakan dikatakan baik bila
memiliki taraf kesukaran yang setimbang yang
dinyatakan dalam indeks kesukaran (Sukiman, 2011).

Butir soal tes dapat dikatakan baik bila tidak terlalu
mudah dan tidak terlalu sukar, dengan kata lain butir tes
yang memiliki taraf kesukaran yang setimbang. Hasil
analisis disajikan pada Gambar 3 yang menunjukkan
satu item soal pada kriteria sangat mudah (4%), lima
item soal pada kategori mudah (20%) dan 19 soal pada
kategori sedang (76%). Butir soal yang baik merupakan
butir soal yang ada di kriteria sedang sebanyak 19 dari
25 butir soal (Arifin, 2012).

Taraf Kesukaran

T ——

= hfndah

Gambar 3. Persentase Taraf Kesukaran Butir Soal

Daya pembeda diperoleh dari perhitungan
indeks diskriminasi pembeda dan diperoleh 4% atau
satu butir soal pada kriteria daya pembeda jelek, 8% atau
dua butir soal pada kriteria cukup, 20% atau lima butir
soal pada kriteria baik dan 68% atau 17 butir soal pada
kriteria baik sekali yang disajikan pada Gambar 4.
Semakin tinggi nilai persentase koefisien daya
pembeda, maka semakin baik soal tersebut untuk
mampu membedakan kemampuan peserta didik (Arifin,
2012).

Daya Pembeda

4%
5%

B Baik Sekeali
u Baik
B Cokup

Jalek

Gambar 4. Persentase Daya Pembeda Butir Soal

Kesimpulan akhir yang menyatakan kelayakan
suatu instrumen penilaian dipengaruhi oleh empat
kriteria, yaitu validitas empiris butir soal, reliabilitas,
taraf kesukaran dan daya pembeda. Butir soal tes
dikatakan layak apabila memiliki validitas empiris pada
kategori cukup, valid dan sangat valid, tingkat
kesukaran sedang dan daya pembeda cukup, baik, dan
baik sekali. Hasil validasi logis oleh pakar dan hasil uji
coba pada 100 peserta didik SMA Negeri 1 Gedangan
diperoleh hasil validasi logis 25 butir soal layak
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digunakan untuk uji coba. Koefisien reliabilitas uji coba
sebesar 0,822 menyatakan instrumen penilaian yang
dikembangkan reliabel dalam kategori sangat kuat.
Validitas empiris butir soal menunjukkan 16 butir soal
dalam Kkategori valid hingga sangat valid. Taraf
kesukaran butir soal yang layak berada pada kategori
sedang sebanyak 19 butir soal. Daya pembeda diperoleh
24 butir soal dalam kategori cukup hingga baik sekali.
Dari keempat kriteria dapat disimpulkan sebanyak 16
dari 25 butir soal (64%) yang dikembangkan layak
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

2. Kemampuan Literasi Sains dan Berpikir Kritis

Instrumen penilaian yang telah layak berdasarkan
validasi, selanjutnya digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi sains dan berpikir kritis pada 100
peserta didik SMA Negeri 1 Gedangan karena keduanya
memiliki pola hubungan positif (Rahayuni, 2016). Suatu
instrumen penilaian dikatakan layak dengan baik
apabila dapat mengungkap kemampuan yang
dikehendaki dengan nyata (Farida, 2017). Instrumen
penilaian formatif yang dikembangkan mengarahkan
peserta didik menjadi literat terhadap sains yang harus
memiliki  kemampuan  berpikir  kritis  dalam
menyelesaikan ~ suatu  permasalahan.  Hal ini
dimaksudkan agar peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran dalam arti luas, yaitu kepribadian yang
melek akan sains (Cahyana, 2017). Hasil penilaian
kemampuan literasi sains serta berpikir kritis peserta
didik disajikan pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Persentase Skor Capaian Literasi Sains

Indikator Literasi Sains Per’fltialr;tiase Kategori
!\/Iemelaskan fenomena 87% San_gat
ilmiah baik
Mengevaluasi dan
merancang penyelidikan 80% Baik
ilmiah
Menafsirkan bukti dan data o
secara ilmiah i Cukup

Tabel 4. Persentase Skor Capaian Berpikir Kritis

Indikator Berpikir Kritis Per:l?gtiase Kategori
Mampu menjawab pertanyaan 98% SSZ?E t
Mampu menganalisis argumen 93% Sgg?ft
Mampu memecahkan masalah 76% Baik
Mampu membuat kesimpulan 81% Baik
Marr_lpL_J mengevaluasi dan 79% Baik
menilai

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 terlihat bahwa
kemampuan literasi sains dan berpikir  kritis
menggunakan instrumen penilaian formatif berada pada
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kategori cukup, tinggi dan sangat tinggi. Dalam
penelitian ini, skor yang disajikan merupakan hasil rata-
rata yang dikonversi dalam skala 100 dan diberi kategori
dengan berpedoman pada Purwanto (2008).

Tabel 5. Kategori Literasi Sains dan Berpikir Kritis

Persentase Kategori
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang
<54% Kurang Sekali

(Purwanto, 2008)

Ditinjau dari indikator untuk masing-masing aspek
literasi sains, kemampuan paling rendah adalah
menafsirkan bukti dan data secara ilmiah sebesar 75%.
Tipe soal dalam aspek tersebut menuntut peserta didik
untuk jeli dalam mengaitkan bukti dan data sesuai pada
bacaan yang disediakan. Umumnya, peserta didik
kesulitan dalam menafsirkan bukti dan data ke bentuk
lainnya. Kemampuan paling tinggi adalah menjelaskan
fenomena ilmiah 87%. Pada tipe soal ini, peserta didik
dituntut untuk dapat menjelaskan fenomena ilmiah
berdasarkan permasalahan yang disajikan dalam bacaan.
Kemungkinan besar penyebab rendahnya kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik SMA dikarenakan
pembelajaran di sekolah hanya menekankan pada
penguasaan konsep saja, sehingga proses berpikir kritis
kurang terasah (Diana dkk, 2015). Berpikir kritis
dibangun ketika peserta didik dihadapkan pada masalah
yang kontradiktif dan baru sehingga mampu
mengkonstruksi pikirannya untuk mencari kebenaran
dan alasan yang jelas (Sabandar, 2007). Penelitian lain
juga mengungkapkan jika literasi sains hanya
disampaikan secara tersirat tidak menuntut pemikiran
secara kompleks (Anisa, 2017).

Dengan data hasil yang diperoleh, instrumen
penilaian formatif diperlukan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Rusilowati, 2016). Alternatif yang dapat dilakukan
misalnya dengan melaksanakan kegiatan evaluasi
pembelajaran yang berorientasi pada literasi sains.
Sesuai dengan penelitian Hidayati dan Julianto (2018),
bahwa literasi sains dapat digunakan sebagai acuan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Proses
literasi sains merujuk pada proses mental yang terlibat
ketika berpikir secara kritis pada saat menjawab suatu
pertanyaan atau memecahkan masalah,
mengidentifikasi dan menginterpretasi bukti serta
menerangkan kesimpulan (Rustaman et al., 2004).
Litrerasi sains memiliki karakteristik yang sangat
kompleks dengan melibatkan pemikiran kritis dalam
menganalisis suatu permasalahan (Rahayuni, 2016).
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Melalui soal literasi sains, peserta didik dapat lebih
menggali proses berpikir yang dimiliki, sehingga
kemampuan berpikir kritis yang melibatkan ranah
kognitif pengetahuan dapat ditingkatkan. Begitupun
sebaliknya, penguasaan kemampuan berpikir Kritis juga
dapat membawa peserta didik pada literasi sains yang
baik.

3. Efektivitas Instrumen Penilaian

Efektifitas penggunaan instrumen penilaian
berbasis literasi sains, dibuktikan dengan analisis angket
respons. Angket respons yang digunakan memuat 10
pertanyaan yang menunjukkan dua Kkategori, 1)
kelayakan instrumen penilaian dan 2) efektifitas
penggunaan instrumen penilaian yang dianalisis dengan
metode likert. Peserta didik menunjukkan respons
positif, ~ sehingga  instrumen  penilaian  yang
dikembangkan dinyatakan layak dan efektif digunakan
dan dapat diterima dengan baik (Hobri, 2009). Respons
peserta didik disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penilaian Angket Respons Peserta Didik

Persentase
Indikator Ng(;r;(l)r Respon Kriteria
(%)
Penilaian peserta
didik terkait
kelayakan

" - 1,2,3,45,6 76,88 Baik
instrumen penilaian

formatif berbasis

literasi sains

Motivasi peserta

didik dalam

mengerjakan Sangat
instrumen penilaian ie8:9r10 81,80 Baik

formatif berbasis
literasi sains

Hasil validasi secara keseluruhan diperoleh 16
butir soal pada instrumen penilaian formatif berbasis
literasi sains memenuhi kriteria kelayakan yang tinggi
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada materi pemanasan global. Instrumen
penilaian yang layak dapat mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan
mempresentasikan  aspek  berpikir  kritis  pada
permasalahan literasi sains dalam kehidupan sehari-hari.
Instrumen penilaian dengan literasi sains dapat
membelajarkan keterampilan berpikir kritis karena pada
setiap penyelesaian masalah menuntut kemampuan
berpikir yang kritis (Haryani, 2011). Secara spesifik
instrumen penilaian yang dikembangkan
mendeskripsikan ranah kognitif peserta didik melalui
kompetensi literasi sains dan indikator berpikir kritis
pada setiap butir soal. Permasalahan kontekstual dalam
instrumen penilaian yang dikembangkan melatih peserta
didik berliterasi sains terhadap pengetahuan dan konsep
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yang telah dimiliki sehingga mampu berpikir kritis
dalam menyelesaikan permasalahan pemanasan global
yang terus berkembang. Kelayakan instrumen penilaian
yang dikembangkan memiliki peluang yang terbuka luas
sebab belum adanya kesepakatan pasti mengenai
instrumen penilaian yang dapat mengukur keberhasilan
kemampuan berpikir kritis (Zubaidah, 2015).

Kemampuan berpikir kritis adalah aspek penting
yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari (Erceg, 2013). Salah satu upaya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu
melalui instrumen penilaian formatif berbasis literasi
sains.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rusilowati, instrumen penilaian formatif berbasis
literasi sains dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik karena dipandang dapat
memfasilitasi dan mengakrabkan peserta didik dalam
berpikir kritis (Rusilowati, 2016). Hal serupa juga
disampaikan oleh Wulan (2018) pengembangan
instrumen penilaian formatif berbasis literasi sains
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis merupakan
komponen penting dalam pembelajaran yang bertujuan
untuk menyediakan informasi bagi peserta didik tentang
proses belajar mereka. Dalam penelitiannya, Nunung
dan Endang (2014) juga menyampaikan bahwa
instrumen penilaian formatif berbasis literasi sains
untuk  mengukur  kemampuan  berpikir  Kkritis
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif peserta didik. Dengan demikian
instrumen penilaian yang dikembangkan layak
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui literasi sains pada materi
Pemanasan Global.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
diuraikan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 16 dari 25 (64%) butir soal yang
dikembangkan memiliki validitas logis pada kategori
sangat valid, validitas empiris pada kategori valid,
koefisien reliabel pada kategori sangat kuat, tingkat
kesukaran sedang dan daya pembeda baik sekali
sehingga layak digunakan untuk mengukur dan
memotret profil kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Instrumen penilaian yang dikembangkan juga
efektif untuk digunakan, ditinjau dari hasil analisis
angket respons peserta didik berada pada rentang nilai >
75 dalam kategori sangat baik.

Agar kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
berkembang dengan baik, para pengajar dihimbau untuk
memperkenalkan, membelajarkan dan mengevaluasi
materi fisika menggunakan strategi beraspek literasi
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sains, tidak hanya memuat konsep saja, seperti yang
terjadi selama ini di sekolah. Instrumen penilaian
berbasis literasi sains yang digunakan pada penelitian
ini sangat terbatas, maka penelitian ini perlu ditindak
lanjuti dengan memperbanyak soal pada setiap materi
fisika dengan memperhatikan setiap sub aspek literasi
sains. Selain itu aspek yang diujikan sebaiknya
memenuhi karakteristik literasi sains PISA 2016 yaitu,
aspek konteks, kompetensi, pengetahuan dan tuntutan
kogpnitif.
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